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ABSTRAK 

Regulasi emosi menjadi aspek penting dalam perkembangan peserta didik kelas VII yang 

sedang menghadapi masa transisi menuju lingkungan sekolah menengah. Hasil Asesmen 

Kebutuhan Peserta Didik (AKPD) di SMP Negeri 8 Denpasar menunjukkan bahwa sebagian 

peserta didik masih membutuhkan penguatan dalam mengenali, mengendalikan, dan 

mengekspresikan emosi secara adaptif ketika menghadapi situasi yang tidak sesuai dengan 

harapan. Penelitian ini bertujuan meningkatkan regulasi emosi peserta didik melalui layanan 

bimbingan klasikal berbasis nilai Tri Kaya Parisudha. Penelitian menggunakan Penelitian 

Tindakan Bimbingan dan Konseling (PTBK) yang dilaksanakan dalam tiga siklus melalui 

tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, dengan pengintegrasian nilai 

Manacika, Wacika, dan Kayika. Subjek penelitian terdiri atas 40 peserta didik kelas VII H SMP 

Negeri 8 Denpasar. Data dikumpulkan melalui angket regulasi emosi pada tahap pretest dan 

posttest, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dengan membandingkan skor 

rata-rata sebelum dan setelah tindakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata 

regulasi emosi meningkat dari 77,00 pada pretest menjadi 93,50 pada posttest, atau bertambah 

sebesar 16,50 poin. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya perkembangan regulasi emosi 

setelah peserta didik mengikuti rangkaian layanan bimbingan klasikal berbasis Tri Kaya 

Parisudha. Dengan demikian, pendekatan berbasis kearifan lokal ini berpotensi menjadi 

alternatif layanan Bimbingan dan Konseling yang kontekstual dalam mendukung 

perkembangan sosial dan emosional peserta didik. 

Kata Kunci: Bimbingan Klasikal, Regulasi Emosi, Tri Kaya Parisudha. 

 

ABSTRACT 

Emotional regulation is an important aspect of student development, particularly among 

seventh-grade students who are experiencing a transition into a secondary school environment. 

The results of the Student Needs Assessment (Asesmen Kebutuhan Peserta Didik or AKPD) at 

SMP Negeri 8 Denpasar indicated that some students still required support in recognizing, 

controlling, and expressing emotions adaptively when faced with situations that did not meet 

their expectations. This study aimed to improve students’ emotional regulation through classical 

guidance services based on the values of Tri Kaya Parisudha. The study employed Guidance 

and Counseling Action Research (Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling or PTBK), 

conducted in three cycles consisting of planning, implementation, observation, and reflection 

stages, with the integration of the values of Manacika, Wacika, and Kayika. The participants 

were 40 seventh-grade students from class VII H at SMP Negeri 8 Denpasar. Data were collected 

using an emotional regulation questionnaire administered during the pretest and posttest stages 

and were analyzed using descriptive statistics by comparing the mean scores before and after 

the intervention. The results showed that the mean emotional regulation score increased from 

77.00 in the pretest to 93.50 in the posttest, representing an increase of 16.50 points. This 
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increase indicates an improvement in students’ emotional regulation after participating in the 

series of classical guidance services based on Tri Kaya Parisudha. Therefore, this local wisdom-

based approach has the potential to serve as a contextual alternative in guidance and counseling 

services to support students’ social and emotional development. 

Keywords: Classical Guidance, Emotional Regulation, Tri Kaya Parisudha. 

 

 PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan periode perkembangan yang ditandai oleh perubahan biologis, 

kognitif, sosial, dan emosional yang berlangsung secara bersamaan. Perubahan tersebut 

menyebabkan peserta didik pada fase remaja awal perlu melakukan penyesuaian terhadap 

tuntutan perkembangan yang berbeda dibandingkan ketika berada pada fase kanak-kanak. 

Kondisi ini menjadi semakin penting ketika remaja memasuki jenjang sekolah menengah 

pertama karena mereka tidak hanya menghadapi lingkungan belajar yang baru, tetapi juga pola 

interaksi sosial dan tuntutan akademik yang lebih kompleks. Dalam konteks pendidikan, 

kebutuhan peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan 

karakteristik perkembangannya juga menjadi perhatian penting, sebagaimana ditunjukkan oleh 

Widyawati et al. (2024) melalui kajian mengenai pendekatan Teaching at the Right Level dalam 

pembelajaran siswa sekolah dasar. Dengan demikian, pemahaman terhadap karakteristik 

perkembangan peserta didik menjadi dasar penting dalam merancang layanan pendidikan 

maupun bimbingan dan konseling yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Salah satu kemampuan yang perlu berkembang pada masa remaja awal adalah regulasi 

emosi, yaitu kemampuan individu dalam mengenali, memahami, mengelola, dan mengarahkan 

respons emosional agar sesuai dengan situasi yang dihadapi. Regulasi emosi tidak hanya 

berkaitan dengan kemampuan menekan emosi negatif, tetapi juga mencakup kemampuan 

individu dalam menentukan respons yang lebih adaptif ketika menghadapi peristiwa yang 

menimbulkan tekanan. Pentingnya kemampuan tersebut terlihat dari penelitian Janetiana dan 

Wibowo (2024) yang mengkaji hubungan regulasi emosi dan resiliensi pada guru sekolah luar 

biasa, sehingga menunjukkan bahwa regulasi emosi merupakan aspek psikologis yang relevan 

dalam menghadapi tuntutan dan tekanan. Meskipun penelitian tersebut dilakukan pada 

kelompok guru, temuan tersebut memberikan landasan bahwa kemampuan mengelola respons 

emosional merupakan bagian penting dari kemampuan individu dalam menghadapi situasi yang 

menantang. Pada remaja awal, kemampuan tersebut menjadi semakin penting karena mereka 

sedang berada pada tahap perkembangan yang membutuhkan penyesuaian emosional dan sosial 

secara intensif. 

Permasalahan regulasi emosi pada peserta didik usia sekolah menengah pertama juga 

telah menjadi perhatian dalam penelitian sebelumnya. Thalib et al. (2023), misalnya, 

mengembangkan kegiatan psikoedukasi regulasi emosi bagi remaja pada siswa SMP Negeri di 

Makassar, yang menunjukkan adanya perhatian terhadap kebutuhan penguatan kemampuan 

regulasi emosi pada kelompok usia tersebut. Putri (2025) juga mengkaji regulasi emosi pada 

remaja SMP dengan menempatkannya dalam konteks pola asuh permisif, sedangkan Solihah 

(2026) membahas dinamika perkembangan sosial emosional santri kelas VII dalam konteks 

masa transisi dan regulasi emosi remaja awal. Berbagai penelitian tersebut memperlihatkan 

bahwa regulasi emosi pada remaja awal merupakan persoalan yang berkaitan dengan 

lingkungan perkembangan dan membutuhkan perhatian dalam konteks pendidikan. Oleh karena 

itu, sekolah perlu menyediakan strategi yang tidak hanya bersifat kuratif ketika masalah telah 

muncul, tetapi juga memberikan layanan preventif yang membantu peserta didik 

mengembangkan kemampuan regulasi emosi sejak awal masa pendidikan menengah. 
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Dalam konteks layanan bimbingan dan konseling, bimbingan klasikal dapat menjadi 

salah satu bentuk layanan yang memungkinkan guru BK memberikan penguatan keterampilan 

sosial dan emosional kepada peserta didik secara terstruktur. Penelitian Nurrochmah et al. 

(2025) mengenai upaya meningkatkan pengetahuan dan regulasi emosi melalui bimbingan 

klasikal dengan pembelajaran kooperatif menunjukkan bahwa layanan klasikal dapat digunakan 

sebagai sarana untuk memberikan penguatan mengenai regulasi emosi pada peserta didik. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil kajian sistematis Pedrini et al. (2022) yang menunjukkan 

bahwa intervensi berbasis sekolah memiliki relevansi dalam pengembangan keterampilan 

regulasi emosi pada peserta didik remaja. Pickerell et al. (2023) melalui systematic review dan 

meta-analysis juga menunjukkan pentingnya program berbasis sekolah, termasuk pendekatan 

mindfulness dan kognitif-perilaku, dalam mendukung perkembangan regulasi emosi peserta 

didik. Meskipun pendekatan yang digunakan dalam penelitian-penelitian tersebut tidak sama 

dengan penelitian ini, hasilnya memperkuat argumentasi bahwa lingkungan sekolah merupakan 

konteks yang strategis untuk memberikan intervensi pengembangan regulasi emosi secara 

terencana. 

Selain pendekatan psikologis dan pedagogis, layanan bimbingan dan konseling perlu 

mempertimbangkan konteks budaya tempat peserta didik berkembang. Integrasi kearifan lokal 

dapat membuat materi layanan lebih dekat dengan pengalaman sehari-hari peserta didik 

sekaligus memberikan makna yang lebih kontekstual terhadap keterampilan yang sedang 

dikembangkan. Cahyani et al. (2026), misalnya, mengembangkan layanan bimbingan klasikal 

berbasis kearifan lokal dalam konteks pencegahan cyberbullying pada siswa SMK di Bali, 

sehingga memperlihatkan peluang pemanfaatan nilai lokal dalam pengembangan layanan BK. 

Feranti et al. (2026) juga membahas penanaman sikap religius melalui Tri Kaya Parisudha pada 

siswa SMP, yang memperlihatkan relevansi nilai budaya tersebut dalam konteks pendidikan 

peserta didik. Kedua penelitian tersebut memperkuat dasar bahwa kearifan lokal Bali dapat 

ditempatkan sebagai bagian dari pendekatan layanan pendidikan, meskipun fokus keduanya 

belum secara khusus diarahkan pada peningkatan regulasi emosi peserta didik kelas VII melalui 

layanan bimbingan klasikal. 

Salah satu kearifan lokal Bali yang memiliki keterkaitan dengan pengembangan perilaku 

dan pengendalian diri adalah Tri Kaya Parisudha, yang mencakup manacika sebagai 

pengendalian pikiran, wacika sebagai pengendalian perkataan, dan kayika sebagai pengendalian 

perbuatan. Secara konseptual, Tri Kaya Parisudha merupakan ajaran etika dalam kehidupan 

masyarakat Hindu Bali yang menekankan penyucian atau pengendalian tiga aspek utama 

perilaku manusia, yaitu pikiran (manacika), perkataan (wacika), dan perbuatan (kayika). Ketiga 

aspek tersebut saling berkaitan, karena pikiran menjadi dasar munculnya perkataan dan 

perkataan dapat diwujudkan melalui tindakan. Oleh karena itu, Tri Kaya Parisudha 

mengarahkan individu untuk membangun pola pikir yang baik, menyampaikan perkataan yang 

benar dan santun, serta melakukan tindakan yang sesuai dengan nilai kebaikan. Dalam konteks 

perkembangan remaja, konsep ini dapat menjadi landasan untuk membantu peserta didik 

memahami bahwa respons terhadap suatu situasi tidak hanya ditentukan oleh emosi yang 

muncul, tetapi juga oleh bagaimana emosi tersebut dipikirkan, dikomunikasikan, dan 

diwujudkan dalam perilaku. 

Ketiga unsur tersebut dapat dipahami sebagai satu kesatuan yang mengarahkan individu 

agar mempertimbangkan pikiran, perkataan, dan tindakan sebelum memberikan respons 

terhadap suatu keadaan. Relevansi nilai tersebut dengan perkembangan remaja diperkuat oleh 

penelitian Astriani et al. (2023) yang menerapkan Tri Kaya Parisudha dalam upaya mengurangi 

ide bunuh diri pada kalangan remaja, sehingga menunjukkan bahwa nilai tersebut telah 
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digunakan dalam konteks pengembangan aspek psikologis remaja. Dalam kaitannya dengan 

regulasi emosi, manacika dapat diarahkan untuk membantu peserta didik mengenali dan menata 

pikiran sebelum memberikan respons emosional, wacika untuk melatih penyampaian perasaan 

secara tepat, sedangkan kayika untuk membantu peserta didik memilih tindakan yang lebih 

positif ketika menghadapi emosi negatif. Dengan demikian, penerapan Tri Kaya Parisudha 

dalam layanan bimbingan klasikal tidak dimaksudkan untuk menggantikan konsep regulasi 

emosi, tetapi menjadi landasan nilai yang membantu peserta didik menerapkan keterampilan 

regulasi emosi melalui pengendalian pikiran, perkataan, dan tindakan. Dengan demikian, Tri 

Kaya Parisudha memiliki potensi untuk diterjemahkan menjadi landasan nilai dalam layanan 

bimbingan klasikal yang berorientasi pada pengembangan regulasi emosi peserta didik. 

Meskipun penelitian terdahulu telah membahas regulasi emosi remaja, intervensi 

berbasis sekolah, layanan bimbingan klasikal, dan pemanfaatan Tri Kaya Parisudha, masih 

terdapat ruang penelitian yang perlu diperjelas. Penelitian Thalib et al. (2023) berfokus pada 

psikoedukasi regulasi emosi pada siswa SMP, sedangkan Nurrochmah et al. (2025) membahas 

peningkatan pengetahuan dan regulasi emosi melalui bimbingan klasikal dengan pembelajaran 

kooperatif; kedua penelitian tersebut belum secara khusus mengintegrasikan nilai budaya Bali 

Tri Kaya Parisudha sebagai landasan layanan. Di sisi lain, penelitian Astriani et al. (2023) telah 

menunjukkan pemanfaatan Tri Kaya Parisudha dalam konteks remaja, sementara Cahyani et 

al. (2026) dan Feranti et al. (2026) memperlihatkan penerapan kearifan lokal dalam konteks 

pendidikan dan layanan BK, tetapi belum secara spesifik menguji layanan bimbingan klasikal 

berbasis Tri Kaya Parisudha untuk meningkatkan regulasi emosi siswa kelas VII SMP. Dengan 

demikian, kesenjangan penelitian terletak pada belum optimalnya integrasi antara intervensi 

bimbingan klasikal, pengembangan regulasi emosi, dan nilai kearifan lokal Bali Tri Kaya 

Parisudha pada konteks peserta didik kelas VII yang sedang menjalani masa transisi ke jenjang 

SMP. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa 

implementasi layanan bimbingan klasikal yang secara sistematis mengintegrasikan nilai 

manacika, wacika, dan kayika sebagai kerangka pengembangan regulasi emosi peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 8 Denpasar. Nilai manacika diarahkan pada kemampuan peserta didik 

mengenali serta menata pikiran sebelum merespons situasi emosional, wacika diarahkan pada 

kemampuan mengungkapkan perasaan melalui komunikasi yang tepat dan santun, sedangkan 

kayika diarahkan pada kemampuan memilih tindakan positif ketika menghadapi situasi yang 

memicu emosi. Pendekatan tersebut diharapkan tidak hanya memberikan keterampilan regulasi 

emosi secara konseptual, tetapi juga menghubungkannya dengan nilai yang telah dikenal dalam 

lingkungan budaya peserta didik sehingga layanan menjadi lebih kontekstual. Atas dasar itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan layanan bimbingan klasikal berbasis Tri 

Kaya Parisudha dalam meningkatkan regulasi emosi peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 

Denpasar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan alternatif pengembangan layanan 

bimbingan dan konseling yang menggabungkan penguatan sosial-emosional dengan 

pemanfaatan kearifan lokal secara kontekstual. 

 

 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling (PTBK) 

yang dilaksanakan secara bertahap melalui siklus tindakan untuk meningkatkan regulasi emosi 

peserta didik melalui layanan bimbingan klasikal berbasis Tri Kaya Parisudha. Subjek 

penelitian terdiri atas 40 peserta didik kelas VII H semester 2 SMP Negeri 8 Denpasar Tahun 

Ajaran 2025/2026 yang menjadi sasaran pelaksanaan layanan. Objek penelitian adalah regulasi 
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emosi peserta didik yang dikembangkan melalui penerapan layanan bimbingan klasikal dengan 

mengintegrasikan nilai Manacika, Wacika, dan Kayika. Penelitian dilaksanakan melalui tiga 

siklus, dengan setiap siklus mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, 

dan refleksi, sedangkan perbaikan tindakan pada siklus berikutnya disusun berdasarkan hasil 

refleksi pada siklus sebelumnya. 

Pengumpulan data dilakukan melalui Asesmen Kebutuhan Peserta Didik (AKPD), 

angket regulasi emosi, dan observasi selama pelaksanaan layanan. AKPD digunakan sebagai 

asesmen awal untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dan menentukan fokus layanan, 

sedangkan angket regulasi emosi diberikan dalam bentuk pretest sebelum tindakan dan posttest 

setelah seluruh rangkaian tindakan selesai. Observasi digunakan untuk mencatat keterlaksanaan 

layanan, partisipasi peserta didik, respons selama kegiatan, serta kendala yang ditemukan pada 

setiap siklus. Pelaksanaan tindakan pada Siklus I difokuskan pada pengenalan emosi dan 

pengelolaan pikiran melalui penerapan nilai manacika. Implementasi diwujudkan melalui 

penggunaan Satua Bali I Belog sebagai media stimulus, dilanjutkan dengan diskusi dan refleksi 

mengenai pikiran yang muncul dalam situasi emosional serta cara mengubah pikiran menjadi 

lebih positif. Siklus II difokuskan pada kemampuan mengekspresikan emosi secara tepat 

melalui penerapan nilai wacika. Implementasi dilakukan melalui studi kasus dan role play 

komunikasi asertif, yaitu peserta didik berlatih menyampaikan perasaan dan pendapat secara 

santun tanpa menyakiti orang lain. Siklus III difokuskan pada kemampuan memilih tindakan 

yang tepat ketika menghadapi situasi yang memicu emosi melalui penerapan nilai kayika. 

Implementasi dilakukan melalui analisis kasus, pemecahan masalah, dan penyusunan 

komitmen perilaku sebagai bentuk penerapan tindakan yang positif dan adaptif. 

Data penelitian dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil pengukuran 

regulasi emosi sebelum dan setelah tindakan serta mendeskripsikan perkembangan pelaksanaan 

tindakan pada setiap siklus. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung skor rata-rata 

pretest dan posttest, kemudian menentukan selisih skor dan persentase perubahan untuk 

menggambarkan perubahan regulasi emosi peserta didik setelah mengikuti layanan. Data hasil 

observasi dianalisis dengan mendeskripsikan keterlaksanaan kegiatan, partisipasi peserta didik, 

perubahan respons yang tampak selama layanan, serta hasil refleksi yang digunakan sebagai 

dasar penyempurnaan tindakan pada siklus berikutnya. Penelitian dinyatakan mencapai tujuan 

apabila setelah seluruh rangkaian tindakan terdapat peningkatan skor rata-rata regulasi emosi 

berdasarkan perbandingan hasil pretest dan posttest serta terdapat perkembangan positif 

berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan layanan. 

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Kondisi Awal Regulasi Emosi Peserta Didik 

Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti melakukan Asesmen Kebutuhan Peserta Didik 

(AKPD) dan memberikan pretest kepada 40 peserta didik kelas VII H SMP Negeri 8 Denpasar. 

AKPD digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta didik sebagai dasar dalam 

menentukan layanan bimbingan dan konseling yang diberikan, sedangkan pretest digunakan 

untuk memperoleh skor awal regulasi emosi peserta didik. Hasil pengukuran awal 

menunjukkan bahwa rata-rata skor regulasi emosi peserta didik sebesar 77,00. Data kondisi 

awal tersebut disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Kondisi Awal Regulasi Emosi Peserta Didik 

Pengukuran Jumlah Siswa Rata-rata Skor 

 Pretest  40  77,00  

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 40 peserta didik mengikuti pengukuran awal regulasi 

emosi. Rata-rata skor yang diperoleh pada tahap pretest adalah 77,00. Skor tersebut digunakan 

sebagai data awal sebelum pelaksanaan layanan bimbingan klasikal berbasis Tri Kaya 

Parisudha. Selanjutnya, data kondisi awal menjadi dasar pelaksanaan tindakan pada tiga siklus 

yang meliputi nilai Manacika, Wacika, dan Kayika. 

 

2. Perkembangan Pelaksanaan Tindakan Setiap Siklus 

Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam tiga siklus dengan setiap siklus memuat tahap 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Siklus I berfokus pada nilai Manacika, 

yaitu kegiatan yang berkaitan dengan pengenalan emosi dan hubungan antara pikiran dengan 

respons emosional. Siklus II berfokus pada nilai Wacika melalui kegiatan penyampaian 

perasaan, komunikasi, diskusi, dan role play, sedangkan Siklus III berfokus pada nilai Kayika 

melalui analisis situasi dan penyusunan komitmen tindakan positif. Perkembangan hasil 

pengamatan pada setiap siklus disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perkembangan Hasil Pengamatan pada Setiap Siklus 

Siklus 
Fokus 

Nilai 

 
Kegiatan Utama Hasil Pengamatan Tindak Lanjut 

 

 

 

I 

 

 

 

Manacika 

 Pertanyaan pemantik, 

penyajian Satua Bali I 

Belog, diskusi, 

identifikasi situasi 

pemicu  emosi, 

LKPD, dan refleksi 

diri 

Beberapa peserta didik sudah 

mampu mengidentifikasi emosi 

yang dialami, tetapi beberapa 

peserta didik belum berani 

menyampaikan pendapat dalam 

diskusi 

Menambahkan 

kegiatan yang lebih 

interaktif pada 

siklus berikutnya 

 

 

 

II 

 

 

 

Wacika 

 Ice breaking, role 

play, diskusi 

kelompok, simulasi 

penyelesaian konflik, 

dan  latihan 

komunikasi asertif 

Peserta didik   mulai 

menunjukkan keberanian dalam 

mengungkapkan pendapat, tetapi 

beberapa peserta didik masih 

 memerlukan 

pendampingan  dalam 

mengendalikan respons ketika 

menghadapi konflik 

Memberikan 

penguatan  pada 

pengendalian 

perilaku melalui 

siklus berikutnya 

 

 

III 

 

 

Kayika 

 Analisis studi kasus, 

diskusi kelompok, 

latihan memilih 

respons yang tepat, 

dan penyusunan 

komitmen pribadi 

Peserta didik dapat mengikuti 

kegiatan sesuai dengan rencana 

dan menunjukkan keterlibatan 

dalam menganalisis situasi serta 

menentukan tindakan yang 

sesuai. 

Pelaksanaan 

posttest  setelah 

seluruh rangkaian 

tindakan selesai 

Berdasarkan Tabel 2, pada Siklus I kegiatan layanan berfokus pada pengenalan emosi 

dan hubungan antara pikiran dengan respons emosional melalui nilai Manacika. Nilai tersebut 

diwujudkan melalui penyajian Satua Bali I Belog, diskusi, identifikasi situasi pemicu emosi, 

LKPD, dan refleksi diri yang mengarahkan peserta didik untuk mengenali serta mengevaluasi 
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pikiran sebelum memberikan respons terhadap suatu situasi. Hasil pengamatan pada Siklus I 

menunjukkan bahwa beberapa peserta didik telah mampu mengidentifikasi emosi yang dialami, 

sedangkan beberapa peserta didik masih belum berani menyampaikan pendapat selama diskusi. 

Pada Siklus II, kegiatan difokuskan pada penerapan nilai Wacika, yaitu kemampuan 

menyampaikan perasaan dan pendapat melalui ucapan yang baik dan tepat. Nilai tersebut 

diwujudkan melalui ice breaking, role play, diskusi kelompok, simulasi penyelesaian konflik, 

dan latihan komunikasi asertif. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserta didik mulai lebih 

berani mengungkapkan pendapat dan perasaan, meskipun beberapa peserta didik masih 

memerlukan pendampingan dalam mengendalikan respons ketika menghadapi konflik. Pada 

Siklus III, kegiatan difokuskan pada nilai Kayika melalui analisis studi kasus, diskusi kelompok, 

dan penyusunan komitmen pribadi, serta layanan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang 

telah disusun. 

 

3. Hasil Pengukuran Setelah Pelaksanaan Tindakan 

Setelah seluruh rangkaian tindakan pada Siklus I, Siklus II, dan Siklus III selesai 

dilaksanakan, peneliti memberikan posttest kepada peserta didik yang sama. Pengukuran 

dilakukan menggunakan angket regulasi emosi untuk memperoleh skor setelah pemberian 

layanan bimbingan klasikal berbasis Tri Kaya Parisudha. Hasil posttest kemudian 

dibandingkan dengan hasil pretest untuk memperoleh gambaran perubahan skor rata-rata 

regulasi emosi peserta didik. Perbandingan hasil pengukuran tersebut disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Perbandingan Skor Regulasi Emosi Sebelum dan Setelah Tindakan 

 Pengukuran  Jumlah Siswa Rata-rata Skor Selisih Skor Persentase Perubahan 

Pretest 40 77,00 – – 

Posttest 40 93,50 16,50 21,43% 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata skor regulasi emosi peserta didik pada pretest adalah 

77,00, sedangkan rata-rata skor pada posttest adalah 93,50. Selisih antara rata-rata skor pretest 

dan posttest adalah 16,50 poin. Berdasarkan perbandingan kedua skor tersebut, perubahan rata-

rata skor tercatat sebesar 21,43%. Data tersebut merupakan hasil pengukuran terhadap 40 

peserta didik yang mengikuti rangkaian tindakan dari awal sampai akhir penelitian. 

 

Pembahasan 

Peningkatan regulasi emosi peserta didik setelah mengikuti layanan bimbingan klasikal 

berbasis Tri Kaya Parisudha menunjukkan adanya perubahan skor rata-rata dari 77,00 pada 

pretest menjadi 93,50 pada posttest. Perubahan tersebut terjadi setelah peserta didik mengikuti 

rangkaian tindakan yang dilaksanakan dalam tiga siklus dengan fokus yang berbeda, yaitu 

Manacika, Wacika, dan Kayika. Temuan ini sejalan dengan penelitian Maqfiroh et al., (2024) 

yang menunjukkan bahwa bimbingan klasikal dapat digunakan sebagai sarana untuk 

meningkatkan regulasi emosi siswa melalui kegiatan pembelajaran yang terstruktur. Hasil 

penelitian Sari et al. (2023) dan Sholehah et al. (2025) juga memperlihatkan bahwa kemampuan 

regulasi emosi peserta didik dapat dikembangkan melalui intervensi bimbingan maupun 

pendekatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenali dan mengelola 

respons emosionalnya. 

Peningkatan tersebut dapat dipahami melalui karakteristik layanan yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar mengenali pengalaman emosional, 

mendiskusikan situasi pemicu emosi, dan mempraktikkan respons yang lebih sesuai. Maqfiroh 

et al., (2024) menggunakan bimbingan klasikal dengan metode Discovery Learning untuk 
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mengembangkan regulasi emosi siswa, sedangkan Sari et al. (2023) menggunakan konseling 

kelompok Rational Emotive Behavior Therapy untuk meningkatkan regulasi emosi remaja. 

Sholehah et al. (2025) juga menunjukkan bahwa pendekatan Art Drawing Therapy dapat 

digunakan dalam pengembangan regulasi emosi siswa dengan memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk mengekspresikan pengalaman emosional. Jika dibandingkan dengan penelitian 

tersebut, penelitian ini menggunakan layanan bimbingan klasikal dengan karakteristik yang 

berbeda karena seluruh proses pengembangan regulasi emosi ditempatkan dalam kerangka nilai 

budaya Tri Kaya Parisudha. 

Nilai Manacika menjadi tahap awal karena peserta didik terlebih dahulu diarahkan 

untuk mengenali emosi dan memahami keterkaitan antara pikiran dengan respons yang muncul 

ketika menghadapi suatu situasi. Penguatan pada aspek pikiran memiliki keterkaitan dengan 

konsep cognitive reappraisal, yaitu proses meninjau kembali cara individu memaknai suatu 

keadaan sebelum memberikan respons emosional. Shum et al. (2025) dalam kajiannya 

mengenai hubungan cognitive reappraisal dengan kesejahteraan psikologis pada masa remaja 

awal menunjukkan pentingnya proses pengelolaan cara berpikir dalam perkembangan 

emosional remaja. Dengan demikian, aktivitas pada tahap Manacika memberikan dasar bagi 

peserta didik untuk tidak langsung merespons situasi berdasarkan emosi yang muncul, tetapi 

terlebih dahulu mengenali dan mempertimbangkan pikiran yang menyertai pengalaman 

tersebut. 

Keterampilan regulasi emosi juga berkaitan dengan kehidupan peserta didik di 

lingkungan sekolah karena respons emosional dapat berhubungan dengan keterlibatan belajar 

dan hubungan sosial. De Neve et al. (2023) menunjukkan adanya hubungan antara kesulitan 

regulasi emosi dengan keterlibatan belajar serta hubungan peserta didik dengan teman sebaya 

dan guru. Temuan tersebut memberikan konteks bahwa pengembangan regulasi emosi tidak 

hanya berkaitan dengan kondisi psikologis individu, tetapi juga dengan kemampuan peserta 

didik menjalani interaksi sosial di lingkungan kelas. Oleh sebab itu, aktivitas pada tahap 

Manacika yang mengajak peserta didik mengenali pemicu emosi dan merefleksikan responsnya 

menjadi bagian yang relevan sebelum peserta didik diarahkan untuk mengomunikasikan 

perasaan dan menentukan tindakan. 

Pada tahap Wacika, peserta didik diarahkan untuk menyampaikan perasaan secara tepat 

melalui diskusi, simulasi konflik, dan latihan komunikasi asertif. Kegiatan tersebut memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mempraktikkan cara mengungkapkan emosi tanpa 

langsung memberikan respons yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. Hal ini 

relevan dengan temuan De Neve et al. (2023) yang menempatkan regulasi emosi dalam 

hubungan dengan relasi peserta didik bersama teman sebaya dan guru. Pendekatan berbasis 

kegiatan juga memiliki kesesuaian dengan penelitian Pedrini et al. (2022) yang menunjukkan 

bahwa intervensi berbasis sekolah dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan 

regulasi emosi pada peserta didik remaja, sehingga latihan yang dilakukan secara langsung 

dalam lingkungan pendidikan menjadi bagian penting dalam pengembangan keterampilan 

emosional. 

Tahap Kayika kemudian mengarahkan peserta didik pada kemampuan memilih tindakan 

ketika berhadapan dengan situasi yang memunculkan emosi negatif. Kegiatan analisis studi 

kasus, diskusi kelompok, dan penyusunan komitmen pribadi membantu menghubungkan 

pemahaman tentang emosi dengan pilihan perilaku yang akan dilakukan dalam situasi tertentu. 

Ayunda et al. (2026) menunjukkan adanya keterkaitan pendidikan karakter dengan 

pengendalian emosi siswa kelas VII, sehingga penguatan nilai karakter memiliki relevansi 

dengan kemampuan peserta didik mengendalikan respons emosional. Artini et al. (2026) juga 
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menunjukkan implementasi pendidikan karakter berbasis Tri Kaya Parisudha di sekolah, 

sehingga nilai Kayika dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai bagian dari proses 

menghubungkan pemahaman nilai dengan tindakan yang dilakukan peserta didik. 

Integrasi Tri Kaya Parisudha dalam layanan bimbingan klasikal menjadi aspek penting 

karena penelitian ini tidak hanya menggunakan nilai budaya sebagai materi, tetapi 

menghubungkannya dengan rangkaian proses pengembangan regulasi emosi. Rudiarta et al. 

(2026) menunjukkan kontribusi nilai-nilai Hindu terhadap pengembangan social-emotional 

well-being siswa, sedangkan Meter et al. (2026) mengembangkan model pembelajaran berbasis 

proyek yang berlandaskan filosofi Tri Kaya Parisudha untuk pencegahan perundungan pada 

siswa SMP di Denpasar. Wati (2026) juga mengkaji hubungan pola asuh ayah dengan 

pembentukan nilai-nilai Tri Kaya Parisudha pada remaja, yang menunjukkan bahwa nilai 

tersebut dapat terbentuk dalam lingkungan perkembangan remaja melalui proses pendidikan 

dan pengasuhan. Selain itu, Ulya et al. (2026) menunjukkan penerapan bimbingan kelompok 

berbasis Pappasang to Riolo untuk regulasi emosi siswa SMP, sehingga penggunaan nilai 

budaya dalam layanan bimbingan memiliki relevansi dengan pengembangan kemampuan 

emosional peserta didik pada konteks budaya yang berbeda. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, kebaruan penelitian ini terletak pada 

penggabungan layanan bimbingan klasikal, pengembangan regulasi emosi, dan nilai budaya Tri 

Kaya Parisudha dalam satu rangkaian tindakan pada peserta didik kelas VII SMP. Penelitian 

sebelumnya telah membuktikan bahwa regulasi emosi dapat dikembangkan melalui bimbingan 

klasikal (Maqfiroh et al., 2024), konseling kelompok (Sari et al., 2023), maupun pendekatan 

terapeutik (Sholehah et al., 2025), sedangkan penelitian lain telah menunjukkan pemanfaatan 

Tri Kaya Parisudha dalam pendidikan karakter dan pengembangan sosial-emosional (Artini et 

al., 2026; Rudiarta et al., 2026). Meter et al. (2026) memperlihatkan pemanfaatan filosofi 

tersebut dalam konteks pencegahan perundungan, sementara Ulya et al. (2026) menunjukkan 

penggunaan nilai budaya dalam layanan bimbingan untuk regulasi emosi. Dengan demikian, 

penelitian ini memperluas kajian tersebut melalui penerapan Tri Kaya Parisudha secara 

bertahap melalui Manacika, Wacika, dan Kayika dalam layanan bimbingan klasikal untuk 

pengembangan regulasi emosi peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Denpasar. 

 

 KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan layanan bimbingan klasikal berbasis Tri 

Kaya Parisudha di kelas VII H SMP Negeri 8 Denpasar diikuti oleh peningkatan kemampuan 

regulasi emosi peserta didik setelah seluruh rangkaian tindakan dilaksanakan. Perubahan skor 

rata-rata dari 77,00 pada pretest menjadi 93,50 pada posttest menunjukkan adanya 

perkembangan kemampuan peserta didik setelah memperoleh layanan dalam tiga siklus. Secara 

substantif, integrasi nilai Manacika, Wacika, dan Kayika memberikan kerangka layanan yang 

mengarahkan peserta didik untuk mengenali dan menata pikiran sebelum merespons situasi 

emosional, mengungkapkan perasaan melalui komunikasi yang lebih tepat, serta 

mempertimbangkan tindakan yang positif ketika menghadapi kondisi yang memicu emosi 

negatif. Temuan tersebut menegaskan bahwa pengintegrasian kearifan lokal ke dalam layanan 

Bimbingan dan Konseling memiliki potensi untuk menjadikan pengembangan regulasi emosi 

lebih kontekstual dengan kehidupan sosial dan budaya peserta didik. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru Bimbingan dan Konseling 

untuk mengembangkan layanan bimbingan klasikal yang memanfaatkan nilai budaya lokal 

sebagai bagian dari penguatan kompetensi sosial dan emosional peserta didik. Penerapannya 

dapat disesuaikan dengan karakteristik perkembangan siswa, kebutuhan layanan, serta konteks 

https://jurnalp4i.com/index.php/secondary
https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.14603


  SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

Vol. 6, No. 4, Agustus-Oktober 2026 

e-ISSN : 2774-5791 | p-ISSN : 2774-8022 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/secondary  

 

Copyright (c) 2026 SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah 

https://doi.org/10.51878/secondary.v6i4.14603  

2921  

budaya sekolah sehingga nilai Tri Kaya Parisudha tidak hanya dipahami sebagai konsep, tetapi 

diterapkan melalui aktivitas refleksi, komunikasi, dan pengambilan keputusan perilaku. 

Penelitian ini masih terbatas pada 40 peserta didik kelas VII H di satu sekolah, sehingga 

hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada seluruh peserta didik atau konteks sekolah yang 

berbeda. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan subjek yang lebih beragam, beberapa sekolah, 

serta rancangan penelitian yang menggunakan kelompok pembanding agar efektivitas layanan 

bimbingan klasikal berbasis Tri Kaya Parisudha terhadap regulasi emosi dapat diuji secara 

lebih kuat. 
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